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ABSTRAK
Infeksi menular seksual merupakan salah satu dari sepuluh penyebab pertama penyakit yang
tidak menyenangkan pada dewasa muda laki-laki dan penyebab kedua terbesar pada dewasa muda
perempuan di negara berkembang. Tingginya kasus IMS khususnya pada kelompok usia remaja, salah
satu penyebabnya adalah akibat perilaku seks berisiko. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor yang berhubungan dengan tindakan pencegahan infeksi menular seksual pada siswa di SMAN
5 Makassar. Jenis penelitian observational analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi adalah
siswa (i) SMAN 5 Makassar tercatat dan aktif pada tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 1254 siswa.
Metode penarikan sampel yaitu proportional random sampling dengan besar sampel 294 responden.
Berdasarkan hasil uji chi-square menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan (p=0,049)
dengan tindakan pencegahan infeksi menular seksual, serta tidak ada hubungan antara sikap
(p=0,525), peran orang tua (p=0,834), dan peran PIK KRR (p=0,990) dengan tindakan pencegahan
infeksi menular seksual. Kesimpulan penelitian adalah ada hubungan antara pengetahuan dengan
tindakan pencegahan infeksi menular seksual pada siswa.
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ABSTRACT
Sexually transmitted infection is one of the first ten causes unpleasant disease in young and
adult males and the second leading cause in young and adults women in developing countries. risky
sexual behavior  is one of the reason that make The High rates of IMS, especially in young people.
This study aims to determine the factors associated with sexually transmitted infection prevention of
students at SMAN 5 Makassar. The Type of this research is analytical observational with cross
sectional design. The reseach population are students of  SMAN 5 Makassar that registered and
active in the academic year 2014/2015.  The number of population is 1254 students. The Sampling
method of this research is proportional random sampling with a sample size of 294 respondents.
Based on the results of chi-square test showed that there is a relationship between knowledge
(p=0,049) with a sexually transmitted infection prevention , and there is no relationship between
attitude (p=0,525),  the role of parents (p=0,834), and the role of PIK KRR (p=0,990) with  sexually
transmitted infection prevention .the  Conclusion of this research is  there is a relationship between
knowledge and sexually transmitted infections prevention of the  students.
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